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RINGKASAN

§T. ALWINA MAHFUD. Pengaruh Interval Defoliazi Terhadap
Daya Saing Setaria anceps Stapf dengan Imperata
cylindrica (L) Beauv. {(Dibawah bimbingan :=: Muhammacd
Rusdy sebagal Ketua, Syamsuddin Hasan dan Budiman HNohong
sebagal anggota).

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret = Juni 1995,
bertempat di Kebun Percobaan Hijauan Makanan Ternak dan
Laboratorium Mutrizi Makanan Ternak Fakultas Peternakan
dan Perikanan Universitas Hasanuddin Ujung pandang.

Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui untuk
mengetahui pengaruh interval defoliasi terhadap dawva
saing rumput setaria dengan alang-alang, apabila d4I-
tumbuhkan bearsama. Hasil penelitian ini dibarapkan dapat
barmanfaat untuk penentuan strategi yang paling cocok
dalam pengontrolan tanaman tersebut, utamanya alang-
alang.

Spesiez tanpaman yang ditelitl adalah Setaria anceps
Stapf dan Imperata cylindrica (L) Beauv. Pupuk wyang
digunakan antara lain Urea, T3P, dan KCl. Alat-alatnya
berupa pot plastik, Kantona Kertas berlabel, timbangan,
oven, kKayu pengukur/meter dan gunting.

Rancangan percobkaan vang digunakan aaalﬂh Replacement
caries axperimental (rancangan percobaan =eri
pergantian), wang memungkinkan penentuan hasil relatif

{HR) kedua spesies tanaman. Untuk mengatahul daya saing
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kedua spesies tersebut secara Kuantitatif digafasan rumus

koefisien kerapatan relatif (KKR), pada masing-mazing
spesies. Perlakuan terdiri dari, perlakuan & = interval
defoliasi 20 hari, perlakuan B8 = interval defoliasi 40
harli dan perlakuan C = interval defoliasi 80 hari, dimana
setiap selesal defoliasi, bagian tanaman vang terambil di
avenkan dan ditimbang berat keringnya. Pada akhir pe-
nelitian, tanaman digali dan dipizahkan bagian akar dan
pucuknya. Dikerinakan dalam oven selama 72 jam dengan
temperatur 100 © C.

Hazil penelitian menunjukkan bahwa defeoliasi vang
panjang meningkatkan produksi bahan kering Setaria anceps
Stapf, sedangkan bahan Kering Imperata cylindrica (L)
Beauv tidak terlalu dipengaruhi oleh defFoliasi.
Defoliasl wyang sering, meningkatkan dava saing Imperata
cylindrica dan menurunkan daya saing Setaria anceps
Stapf. Sebaliknya defoliasi ringan meningkatkan daya

saing Setaria anceps Stapf.
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Latar Belakang

Hijauan sabngai bahan makanan ternak merupakan zalah
satu bahan yang sangatc diperlukan dan besar manfaatnya
bagi kehidupan hewan, teruiams ternak ruminansia. Ternak
tercebut memerlukan hijauvan gakan ternak dalam  junlah
vang cultup, baik Sualitas mavoun kouanbitasnwva. Ruankitas
dan hualibas hijausn tidaklah konstan sepanjang tiabun.
Pada musim penghujan rumpubt-rumput di daerah tropis
partumbliuhan dan produksinya cukup tinggl, tehap]
helemabanya adalah nilai gizinya cepat menurun dan pada
musim kemarad produksl dan mucunya sangat rendah. Salah
satu cara untuk menjamin tersedianya hijauvan makanan
rernak adalah dengan menanam Jenils rumput vang ber-
produksel tinggi Jdan lebIn mudah dikembangkan,. separti
Setaria arcens Stanf atau rumput setaria.

Jenizs rumput zetaria tumbub baik di Indonnsia,
mempunyail banyak anakan dan iresponsif ternadag pemupalkan,
disukal terpak, produkbif, tahan kekeringan dan bernilai
gizi tinggi (Mollroy. LOFTY Untuk mengoptimalkan pe-
manfaatannya, diperlukan manajemen yang bailk, misalnya
dermear pengolahan tanah, teknik bercocok tanam, pembercian
pupuk pemberantasan gulua dan pengaturan cdofoliacl.
walan satue jenis gulma yang seringkali menginvasi

dan mnndﬁminaﬂi padang poenggoembalaan yvang Jitusbuhi
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Fumput Setaria adalah JImperata cylindrica atau alang-
alang. Dominasl alang-alang dapat mengurangi . penyediaan
hijauwan pakan oleh karena mengakibatkan szemakin
menyempitnya lahan yang dapat digunakan untuk penyediaan
hijauan makanan ternak yang berproduksi tinggl. Pem-
babatan sering digunakan petani untuk mengurangi aagre-
sivitas alang-alang, namun tidak diketahui bagaimana
pengaruh pembabatan / defoliazi terhadap daya saing
alang—-alang apabila tumbuh bersama dengan rumput Setaria.

Berdasarkan dari uraian diatas, maka perlu dilakukan
penalitian untuk mengetahui lebih banyak tentang bagai-
mana pengaruh defoliasi terhadap daya saing rumput

setaria yang ditanam bersama dengan alang-alang.

Tujuan Penelitian

panelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
defoliasi terhadap daya saing rumput setaria dengan

alang~alang, apabila ditumbuhkan bersama.

e i BT T

Informasi yang diperoleh darli hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk penentuan strategil
vang paling cocok dalam pengontrolan tanaman tersebut.

pi samping itu, penelitian ini merupakan dasar bagi

penelitian—penelitian salanjutnya.
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Hipotesa

i

Diduga defoliasi yvang sering meningkatkan daya saling
alang-alang dan menurunkan daya saing rumput setaria.
Sebaliknya, defoliasi yang ringan meningkatkan daya saing

rumput setaria.
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TINJAUAN PUSTAKA

Setaria anceps Stapf

Setaris anceps STAPF atau Setaria sphacelata sering
pula disebut dengan setaria (Aaustralia), Golden timothy
(Zimbabwe), Golden bristle grass (Afrika Selatan) me-
miliki habitat alam seperti padang rumput, tanah hutan
dan biasanva tanah liat. Temperatur optimum untulk per—
tumbuhannya adalah sekitar 18 - 22 9C dan tumbuh dengan
baik pada tanah yvang memiliki pH sekitar 5,5 - &,3.
Rumput setaria tahan terhadap penggembalaan yang berat
dan memberikan produksi tertinggli pada tiap tiga minggu
interval pemotongan dengan tinggi 15 cm dari permukaan
tanah (Skerman dan Riveres, 1990).

setaria anceps berasal dari Afrika Selatan dan
afrika Timur. Dapat tumbuh pada tanah sedang dan berat,
atau lembab dengan curah hujan cukup, lebih dari &00
mm/tahun. Rumput ini berumur panjang, tahan kering dan
tahan genangan (Anonimus, 1986).

Menurut HMellrey (1977), rumput setaria tumbuh baik

di Indonesia, banyak anakan dan responsif terhadap pe-

mupukan, disukal oleh ternak, produktif, tahan kekeringan

dan bernilai gizi tinggl.

setaria membentuk rumpun yang lebat dan kuat, dengan

atau tanpa stolon dan rhizoma. Rumput ini mempunyai

ketinggian &0—-180 Cm. pibandingkan rumput tropik lainnya,

setaria lebih tahan kejutan beku (Reksohadiprodje, 1985).
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Dari suatu penelitian adaptasi rumput vang dilakukan
di daerah aliran sungai, diketahui bahwa daya tumbuh
rumput setaria yang ditanam pada musim hujan mencapai
100 %, sedangkan pada musim kemarau mencapal 84 %.
Produksi berat kering vang dicapal pada setiap pemotongan

sebesar 0,44 ton per hektar (Anonimus, 1987).

Imperata gylindrica

ITmperata cylindrica atau lebih dikenal dengan nama
alang-alang merupakan rumput menahun dengan tunas merayap
di bawah tanah, panjang dan bersisik. Alang-alang ke=
banvakan tumbuh pada daerah kering dengan sinar matahari
vang cukup. Dimana saja diadakan pembakaran, alang-alang
dapat bertahan. Sukarnya memberantas rumput ini karena
banyvaknya tunas merayap dibawah tanah. alang—-alang
kurang balk pertumbuhannya akibat air tergenang, ter-
injak-injak dan pembabatan yang taratur (Steenis, 1988).

Mepurut Moenandir (1990}, alang-alang dapat menyebar
luas dan tumbuh pada tanah terbuka yang belum maupun yang
sudah dielah. Hal ini karena adanya beberapa sifat yang
dipunyainya, yaitu: mudah beradaptasi pada keadaan cuaca
yang beragam terutama pada tanah yang terbﬁku dan masih
dapat hidup pada temperatur = 8 9c, mudah beradaptasi
pada herbagal jenis tanah mulai dari ringan kering hingga

barat basah, tahan asam dan basa, tahan api karena masih

mempunyal rhizom dalam tanah meskipun bagian atas tanah
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habis terbakar, Dengan adanya rhizoma vyang padat dan
tumbuh cepat, maka alang-alang agak sulit dikendalikan,
disamping sifat yang agresif. Namun di bawah naungan,
tanaman ini akan tertekan tumbuhnya.

Perkembangan alang-alang yang cepat disebabkan oleh
kemampuannya mengefisiensikan kapasitas reproduksi, baik
secara biji maupun vegetatif. Aakar rimpang alang-alang
yang terpotong menjadi beberapa bagian ruas, akan tumbub
menjadi tumbuhan baru, tapi makin sering dibabat/
diganggu, makin menurun daya pertumbubhannya. Masalah
paling penting adalah bahwa alang-alang mampu bersaing
dengan tumbuhan lain, dapat menghasilkan bahan kering
hingga 0,11 gr/hari, secara umum biomassanya hingga 11.5
ton/ha dari batang dan daunnya saja ( Tjitrescedirdjo,
Utomo dan Wiroatmodjo 1984).

Whiteman (1974) menjelaskan bahwa alang-alang dapat
dijadikan sebagai makanan ternak dimana penggunaannya
sebagai hijauan makanan ternak telah diperaktekkan di
caluruh dunia. Di asia Tenggara, alang-alang telah lama
dipergunakan sepbagal padang rumput alam maupun dicampur
dengan rumput lain atau leguminosa.

Menurut Jones (1985) bahwa alang-alang disukai
ternak terutama pada saat masih muda dan kKini mulail

dikembangkan sebagail hijauan untuk menghasllkan per-

tambahan berat badan tarnak yvang lebih baik. Sebagail

makanan ternak, alang—-ilang yang masih muda cukup di

senangi (palﬂtﬂblaj dan nilal gizinya tidak kalah dengan

&
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rumput unggul yang ditanam sebagai mﬂkéﬁan' ternak
(Syarif, 1984).

Menurut Siregar dan Djajanegara (1971), alang-alang
yang masih muda (tidak lebih dari & minggu) masih dapat
di makan ternak. Tetapi nilai nutrisi dari alang-alang
ini rendah s=ehingga harus diusahakan perbaikan KkKomposisi
hijauannya. Untuk maksud ini dapat dilakukan dengan
penanaman, rumput unggul yang dapat berkompetisi dengan

alang—alang.

Defoliasi pada_tanaman

Defoliasi adalah pemotongan atau perenggutan bagian
tanaman yang ada di atas permukaan tanah, baik oleh
manusia maupun oleh ternak itu sendiri { Susetyo, Kismono
dan Soewardi, 1969 ). Selanjutnya dikatakan bahwa be-
berapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pemotongan
antara lain adalah tinggi rendahnya pemotongan dari
permukaan tanah, frekwensi pemotongan, umur dan sifat
fisiologis dari tanaman tersebut serta 1Kklim setempat
pada waktu dipotong. Semua ini saling berpengaruh dan

berhubungan erat ter=- hadap produksi, kualitas dan

regrowth.

semakin saring dilakukan pemotongan, maka per-

tumbuhan Kembali (regrowth) semakin terhambat, Karena

tanaman tidak mempunyai kesempatan cukup untuk ber-

azimilasi Demikian pula, semakin pendek bagian tanaman
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rumput unggul yang ditanam sebagai mak;ﬁan ternak
(Syarif, 1984).

Menurut Siregar dan Djajanegara (1971), alang-alang
vang masih muda (tidak lebih dari & minggu) masih dapat
di makan ternak. Tetapi nilai nutriszi dari alang-alang
ini rendah sehingga harus diusahakan perbaikan komposisi
hijauannya. Untuk maksud ini dapat dilakukan dengan
pananaman. rumput unggul wyang dapat berkompetisi dengan

alang-alang.

Dafoliasi pada tanaman

pefoliasi adalah pemotongan atau perenggutan bagian
tanaman vang ada di atas permukaan tanah, baik oleh
manusia maupun oleh ternak itu sendiri ( Susetyo, Kismono
dan Soewardi, 1969 ). selanjutnya dikatakan bahwa be-
barapa faktor yang perlu diperhatikan dalam pemotongan
antara lain adalah tinggi rendahnya pemotongan dari
permukaan tanah, frekwensi pemotongan, umur dan sifat
fisiologis dari tanaman tersebut serta iklim setempat
pada waktu dipotong. semua ini =aling berpengaruh dan
berhubungan ~erat ter— hadap produksi, kualitas dan
regrowth.

samakin sering dilakukan pemotongan, maka per-
kembali (regrowth) semakin terhambat, karena

tumbuhan

tanaman tidak mempunyai kesempatan cukup untuk ber-

asimilasi. Demikian pula, semakin pendek bagian tanaman
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yang ditinggalkan, pertumbuhan kKembali semakin terlambat
karena persediaan Karbohlidrat vang ditinggalkan pada
tunggul semakin berkurang. Sebaliknva, apabila batang
vang ditinggalkan terlalu tinggi, maka hanya akan memberi
kesempatan pertumbuhan tunas batang saja tetapi per-
tumbuhan anakan dirugikan (Anenimus, 1986).

Menurut Whiteman (1974) bahwa pemotongan pada waktu
musim kemarau mengakibatkan kemampuan untuk tumbuh
kembali agak terhambat karena pada waktu musim tersebut
kelarutan zat hara lebih kurang dibandingkan dengan pada

musim hujan.

Manajemen, terutama pemotongan mempengaruhi
kandungan dan produksi total. Spesies legum berbeda-beda
responsnya terhadap pemotongan yang sama. Pada spesies
yvang melilit dan memanjat, pemotongan yang saring me-
hurunkan produksi, sedangkan pemotongan yang jarang

meningkatkan produksi. Hal 1itu disebabkan karena

rendahnya pertumbuban kembali, rendahnya leaf area dan

Kurangnya pembentukan stolon. Untuk tanaman campuran

dimana legum tumbuhnya menjalar diatas permukaan tanah,

apabila digembalal dengan berat, maka rumputlah yang

lebih sering terpotong sedangkan legum terhindar dari

pemotongan tersebut (Stoddart, smith anpd Beox., 1975).

sifat tumbuh rumput yang menjalar menyebabkan rumput-

rumput tersebut terhindar dari defoliasi total atau

penghilangan tunas. rumput wvang tinggi seperti rumput

gajah dan rumput benggala memerlukan sisa batang yang

S
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tidak dikonsumsi ternak vang cukup untuk dapat bertumbuh
dengan cepat kembali ( Reksohadiprodjo, 1985 ).

Untuk memperoleh produksi yvang lebih baik dari suatu
padang penggembalaan, maka interval defoliasi yang berat
harus dibarengl dengan periode istirahat vyang lebih
panjang. Intensitas defoliasi mempunyal hubungan yang
erat dengan kemampuan tanaman wvang tinggal setelah pe-
motongan untuk membentuk tunas-tunas baru dengan meng-
gunakan energi yang didapat dari zat-zat makanan yang
masih tertinggal, vakni karbohidrat di dalam akar dan
tunggul (Maurice, 1973).

Syatu penelitian menunjukkan bahwa panjang akar
rumput berkurang menjadi seperlima dibandingkan dengan
hormal akibat defoliasi yang sering. Penelitian lain
menunjukkan bahwa akar secara individual mengecil dan
oroduksi rhizom menurun akibat defoliasi yang sering.
Defoliasi vang sering juga cenderung menurunkan per-
bandingan akar dan pucuk (kagian di atas permukaan tanah)
(Stoddart., dkk, 1975).

Menurut Susetyo (1980) bahuwa produksi dan mutu
ternak =sangat dipangaruhli oleh waktu

hijauan makanan

defoliasi. waktu defoliasi berpengaruh terhadap mutu

hijauan karena kandungan protelin umumnya tTurun dengan

meningkatnya umur tanaman, seddngkan kandungan serat

kasar meningkat.
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Persaingan merupakan suatu proses fisika murni dan
timbul akibat dari reaksi suatu tanaman atas faktor fisik
dan pengaruh faktor vang dimodifikasikan pada pesaing-
pesaingnya. Dalam peristiwa ini selain adanya interaksi
mekanik juga terjadi interaksi kimiawi (Moenandir, 1988).
Sedangkan ancnimus (1992), mengartikan persaingan (compe-
+ition) sebagai perjuangan dua organisme atau lebih untuk
memperebutkan obyek yang sama.

Aada dua jenis kompetisi (persaingan) yang biasa
terjadi di alam, yaitu kompetisi yang intraspesifik dan
interspesifik. Kompetisi intraspesifik atau vang sesama
jenis adalah interaksi negatif wang terjadi pada tumbuh-
tumbuhan dengan jenis yang sama, misalnya antara jagung
dan jagung, Sesama alang-alang, sesama padi, dan sebagal-
nyva. Kompetisi intarspesifik atau antar Jenis merupakan
interaksi negatif yang terjadi pada tumbuh-tumbuhan vang
harbeda jenis, misalnya antara jagung dengan alang-alang

atau antara teki dengan kacand (Sastroutomo, 1990).

Manurut Dwidjoseputro (1980), pada pepanaman rumput

dengan rFumput yang berlainan jenis, fluktuasi curah hujan

sangat mempengaruhl produksi bahan Kering dimana pada

im hujan akan cendarung menghasilkan produksi bahan
m s

kering tinggi bagi tanaman yang tinggi adaptasinya pada

im hujan dan begitu pula sebaliknya, tanaman yang
mus i

b daptasi dengan musim kemarau produksi bahan keringnya
arada
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lebih tinggi pada musim kemarau. Selanjutnya HMoenandir
(1988) menyatakan, bahwa meskipun kecepatan pertumbuhan
kedua Jenis biasanva tertekan pada awal pertumbuhannya,
jenis yang satu kemudian akan mendominasi jenis yang
lainnva dalam suatu komunitas campuran.

Nutrisi mineral dapat meningkatkan daya saing suatu
spesies tetapi menurunkan daya saing spesies lainnya.
Pemupukan nitrogen mempercepat pertumbuhan rumput seperti
tolium perenne, Poaa triviglis, dan Phleum pratense tetapl
menekan pertumbuban legum dan rumput yang kurang bernilai
bagi ternak ( Andrew dan Johanson, 1978 ).

Pengaruh kompetisi terhadap pertumbuhan tanaman
seringkali disebabkan coleh persaingan antara akar atau
batang. Seperti pada penelitian Donald (195%9) yang
melibatkan persaingan antara FPhalaris tuberosa dan Lolium

perenne. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan

phalarie berkurang akibat persaingan akar dan batang dari

Lolium, tetapi hila kedua faktor tersebut bekerja secara

terpisah, penekanan pertumbuhan Phalaris yang paling
r

berat terjadi akibat kompetisi akar dari Lolium. Komponen

dari tanaman campuran yang tertekan akibat persaingan

tidak hanya kKurang menerima cahaya dan unsur hara tapi

juga berkurang kemampuannya mengeksploitasi kedua fakter
tersabut.

seperti halnya pagian atas tumbuhan, akar di dalam
ep

tanah juga terdiri dari beberapa lapis, dimana beberapa
ana

ienis tumbuhan berakar dangkal dan lainnya dalam. Per-
jeni

11
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saingan tumbuhan akan unsur hara dan air tergantung dari
s1fat tumbuh akar, dimana tumbuhan vang akarnya pada
daerah yang sama lebih berkompetisi (berdaya saing) dari

pada yang akarnya berada di daerah vang berbeda

(Stoddart., dkk. 1975).

Dalam membicarakan kompetisi akan faktor-faktor
partumbuhan wvang disediakan tanah, kita harus terlebih
dahulu memahami bahwa luas permukaan akar kemungkinan
dapat beberapa kali lebih luas dari permukaan daun.
Kompetisi di bawah tanah vang sebenarnya baru terjadi
jika sistem perakaran dari 2 jenis tumbuhan saling
tindih, s=ehingga beberapa faktor pertumbuhan di dalam

tanah persediaannya menjadi sangat berkurang

{Sastroutomo, 1990).

¥emampuan bersaing suatu tanaman tergantung pada
kKemampuan tanaman mengasimilasi CO, dan menggunakan hasil

photosintesls untuk memperluas daunnya atau meningkatkan

ukurannya. Suatu tumbuhan yang mampu mengikat CO, yang

tinggi mempunyal keuntungan awal dan memiliki kesempatan

untuk menjadi tanaman budidaya berdaya hasil tinggi atau

menjadi gulma yang ganas. Bila sifat itu diikuti sifat

lain seperti memiliki stelen, rhizema atau alat berbiak

cepat lainnya, maka tumbuhan Semacam itu akan memiliki

sifat sebagai pesalng yang sangat kuat (Moenandir, 1988).

12
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Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan, di-
mulai pada bulan Maret sampai bulan Juni 1995, bertempat
di Kebun Percobaan MHijauan Makanan Ternak dan Labora-
torium Nutrisi dan Makanan termnak Fakultas Peternakan dan

Perikanan Universitas Hasanuddin, Ujung pandang.

Materi Penelitian

Dalam penelitian ini, dipergunakan spesies tanaman
Setaria anceps Stapf dan Imperats cylindrica (L.).
Bahan-bahan lainnya adalah pupuk urea, pupuk TSP (Triple
éupar Phosphate) dan pupuk KCl, serta tanah sebagal media
tumbuh. Adapun alat-alat yang dipergunakan adalah pot

plastik, kantong Kertas berlabel, kayu pengukur dan

gunting untuk pelaksanaan dafoliasi.

Metode penelitian

penanaman dilakukan dalam pot-pot berisi tanah yang

telah digemburkan. paersaingan antara rumput setaria
ela

el lang—-alang dilakukan dengan cara menumbuhkan
angan a

i man tersebut dalam kentuk murni (mono-
kedua spesies tana
ixture), dimana
lam bentuk camplran (mi .
kultur) dan da
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digunakan adalah konstan.

Fopulasi yang digunakan adalah o, 1, 2, 3, dan 4

tanaman rumput setaria per pot yang dikombinasikan dengan
4, 3, 2, 1, dan 0 tanaman alang-alang.
Perlakuan terdiri dari 3 macam, yaitu :

A = Interval Defoliasi 20 hari (4 kall pemotongan)

B Interval Defeliasi 40 hari (2 kali pemotongan)

C = Interval Defoliasi 20 hari (L kali pemotongan)
Tinggi pemoteongan masing-masing spesies adalah lima
santimeter (5 ¢m) diatas permukaan tanah.

Setelah penanaman, tanaman disiangl dan diberikan
air secukupnya. Satelah mencapai umur B0 hari, tanaman
di gali dan dipisahkan bagian akar dan pucuk. Selanjutnva

di keringkan dalam oven selama 72 jam pada temperatur

100°c.

Parameter yang_Diukur

e e - i R i i

setiap selesail defoliasi, bagian tanaman yang ter-

ambil diovenkan dan ditimbang berat karingnya. Pada akhir

penelitian dilakukan penimbangan berat kKering akar dari

kedua spesies tanaman.

14
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Pengolahan data

Rancangan percobaan yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah Replacement Series Experimental
Design (rancangan percobaan seri pergantian) (de wit,
1960) wang memunakinkan penentuan hazil relalif kedua
spesies Lanaman. Adapun rumus yang dipergunakan adalah
sebagal berikut :

Hasil total BX =zpaesies dalam bentuk campuran (per pot)

Masil total BK =spesies dalam bentuk monokultur (per pot)

Hazil relatif kedua spesies tersebut Kemudian digambarkan
dalam diagram dimapa secara visual dapat diketahui cdaya
salngnya.
Has=il Total Relatif (HTR) ditentukan dengan penjumlahan
Hasil Relatif (HR) tiap spesies pada penanaman campuran
tersebut. Untuk mengetahui daya saing kedua species
secara kuantitatif digunakan rumus :

tersebut
Hasil I pada campuran/haszil 8 pada campuran

e A - R e = Lt - i e Sy e
o e —
R S

Ha=il I padsa monokultur/hasil 8 pada monokultur

BRI

Hasil S pada campuran/hasil I pada campuran

- mw . = om o= am

-
e e et S

Hasil 8 pada monokultur/hasil I pada monokultur

KKRS

i KKR koefisien Kerapatan Relatif
Keterangan - ( Relatif Growding Coefficient ).
Tmperata cwdl adrica dan

it

; ; setarid anceps Stapf, maslng-
masing dihitung pertanaman.
BK = pgarat Kering.

15
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Produksi Bahan Kering Pucuk

Froduksi bahan kering pucuk rumput setaria
(Setaria anceps Stapf) dan alang-alang (Imperats
cylindrica) defoliasi dapat dilihat pada gambar 1. Gambar
ini memperlihatkan bahwa baik setaria maupun alang-alang
memberikan respon vang positif dengan pemanjangan
interval defoliaszi. Selanjutnya terlihat pula bahwa
interval—-interval defoliasi tidak terlalu berpengaruh
terhadap produksi bahan Kkering alang-alang, sedangkan
interval defoliasi vyang panjang cenderung meningkatkan
produksi bahan Kering pucuk setaria. Produkzsi bahan
kering pucuk alang-alang tidak terlalu dipengaruhi oleh
defoliasi karena produksi alang-alang pada penanaman

campuran ini menunjukkan produksi yang Konstan (hampir

sama) pada berbagal interval defoliasi vyang diberikan.

Pada penelitian ini, produksi bahan kering alang-alang

jauh di bawah rumput setaria, dimana setaria dapat

berfotosintesis dengan cepat sehingga menghasilkan bahan

kering yang lebih tinggi.

o penelitian ini, interval defoliasi yang
Paqa

pderung meningkatkan hasil sataria. Pada
g ce

+ bahwa pada alang-alang dan setaria,

panjan

gambar 1 terliha
i tertingai dicapai pada
: kering yand
produkKsl bahan
i ' kup tinggi ini
a0 harl- Hasil wang cu
interval defoliasl
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mungkin kare :
Na Jarak waktu pemotongan yang cukup lama dan

frekuen
sl pemotongan hanva sekali sehingaa kesempatan

tanaman untuk bertumbuh cepat dan berproduksi lebih
tingal dibandingkan dengan pemotongan interwval 20 hari
{ 4 kKall pemotongan ) dan interval 40 hari ( 2 kali pe-
motongan). Hal ini sesuai dengan pendapat Stoddart, dkk
(1975) bahwa secara umum pemotongan yang sering me-
nurunkan produksi, sedangkan pemctongan yang Jjarang

meningkatkan produksi.

iy S S e e £

Grafik Hasil Relatif (HR) rumput setaria dan alang-
alang yang ditumbuhkan bersama pada berbagai defoliasi

dapat dilihat pada gambar 2. Gambar ini menunjukkan

bahwa pada interval defoliasi 20 hari, daya saing setaria

rendah, sedangkan daya saing alang-alang pada interval 20

hari cukup tinggi. Namun pada defaliasi 40 hari dan 80

hari. daya saing =etaria meningkat sedangkan daya saing

alang-alang cenderund menurun terutama pada interval 80

hari. Hasil ini sesuai dengan hipotesis sebelumnya bahwa

dafollasi yang sering meningkatkan daya saing alang-alang

dan menurunkan daya saing rumput setaria, sebaliknya
defoliasi yang ringan neningkatkan daya saing setaria.
Hasil ini casuai dengan hasil perhitungan
koefisien kerapatan relatif (KKR ) Pﬂdﬁ tabel 1, dimana
panjang interval defoliasi,

tarlihat bahwa dengan makin

20




KKR setaria semakin meningkat, namun KKR alang-alang

cenderung menurun. Selanjuntya terlihat pula bahwa pada

ketiga jenis interval defoliasi, KKR setaria lebih tingai

daripada KKR alang-alang.

Tabel 1. Interaksi Antara Setaria anceps Stapf (5)
dengan Imparats cylindricse (1) diukur
dari Hasil Total Relatif (HTR) dan Koefi-
sien Kerapatan Relatif (KXR).

[l ] ra— - —

Proporsi Spesies

100 88 75 %8S 50 % S 25 8 0%S
o ¥ 25% I 50 3 I 75 ¢ L 100 & 1
a ( 20 hari )
HTR 1 0,97 0,95 1,12 1
KKRS 1 2,229 1,855 3,576 o
BEERI (h ] [ 1 ) 0,539 0,278 1
B ( 40 hari )
HTR i 0,99 1,24 0,96 1
KKES 1 3,085 2. 382 2 530 o
KKRI 0 0,324 0,420 0,395 1
c { 80 hari ) )
q 1.02 1,05 1,07
E;;E 1 2,109 35,538 4_ 275 0
KKRT 0 0,474 0,283 0234 1

paya saing alang-alang yang makin menurun dengan

W bertambahnya interval defoliasi juga dilaporkan
n

apabil alang-alang ditanam bersama dengan Levcaens
&2

leuvcocephala (Rusdy. 1992) dan dengan rumput bahia

(Willard dan shilling, 1990). Hal ini menunjukkan bahwa
ar

dominasi alang-alang vang tumbuh bersama

untuk mengurandl
d setaria Fumput bahia dan Levcaens leucocephala,
angan s .
njang. Hal ini sesuai
i cei harus diperpa
interval defolias
amati di lapangan bahwa alang-alang

dengan yang sering di
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dengan Imperats cylipdrica (1) Diukur dari
Tingai Kanopi dan Berat Kering Akar.

S A e D A 5 e e o

Fic o et

Froporal Spesies

= 5 A e 5:1
Perlakuan/ 100 $ 3 75 % 3 S0 % S 25 % S 0% s
Spesies 0%7T 25871 508 I 75 % T100% I
A {20 hari) BK Akar (a/pot)
Setaria &0 4,56 4,04 .88 O &,03
Aalang-alang © 0,24 0,54 1,28 4,04
) Tinagi (em)
Setaria Z4,12 32,88 30,88 33,12 O
Alang—alang O 17,58 21,50 19,12 28,75 1,69
B (40 hari) Bk akar (a/pot)
setaria 16,62 13,59 13,23 &.90 O 14,99
Alang-alang O 0,20 0,48 1.56 5,35
Tinagi (em)
Setaria &0, 88 &1,.52 58,588 a7 62 ]
alang-alang © 25 38 30,25 xZ,25 45,25 1,89
¢ (80 haril BK akar (a/pot)
fdlang-alang O 0,26 0,50 1,70 11,16
Tinaai (em)
Setaria 79,58 78,62 80,62 65,75 Q L35

&lang-alang © 48,88 55,28 60,75 79,00

banvak mendominasi vagetasi apabila tempat tersebut

banyak mangalami pemotongan.

o saing setaria yand meningkat dengan makin
aya

3 ya interval defoliasi kelihatannya berhubungan
panjangn
i akar setaria
i bartambahnya propors
erat dengan makin
i lang-alang. Dari hasil
n rizoma @&
terhadap akar da
ihat bahwa proporsi akar
g tabel 2 tarliha
perhitungan pada
dap akar dan rizoma alang-alang pada
ﬂ 1

setaria terh .
ada Interval defoliasi 20, 40 dan BO

pertanaman campuran P
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hari, masing-masing adalah 6,03, 14,98 dan 24,08. Hal ini
berarti bahwa pemotongan dengan interval panjang lebkih
berpengaruh buruk terhadap produksi akar alang-alang
daripada terhadap produksi akar setaria, tetapi pada

i”tEPVEI_dEf“IiEEi yvang pendek, pengaruhnya terhadap
produksi akar setaria wvang menjadi lebih buruk.
Produksi akar alang-alang lebih rendah pada
defoliasi panjang, mungkin disebabkan Kkarena pada
defoliasi panjang sifat tumbuh akar setaria lebih kuat
mengabsorbsi unsur hara dan air di dalam tanah, sehlingga
dalam waktu lama akar alang-alang kurang mampu bersaing
dengan akar setaria sahingga produksinya semakin menurun.
Hal wvang sama Juga dilaporkan oleh Donald (195%) yang
menunjukkan bahwa dalam suatu penanaman campuran,
penekanan pertumbuhan Fhalaris yang paling berat terjadi
akibat persaingan akar dari Lolium. Berbeda dengan alang-

alana, produksi akar setaria menjadi lebih buruk pada

:nterval defoliasi yana pendek. Hal ini mungkin di-

sapabkan karena defoliasi yang sering menghambat

pertumbuhan kembalil tanaman, sehingga persadiaan

a Ly

3 gkar rumput dapat
975) babhwa panjang
Stoddart, dkk (1
daripada normal akibat
di seperlima
berkurang menia

: : kar secara individual
¥ - rings dimana &
dafsliasi yang =@

aduksi rizoma menurun. Defeliasi yang
pr

mengecil dan
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Sering Juga cenderung menurunkan perbandingan akar dan

puGuk.

Kemampuan memanfaatkan lingkungan dengan cepat dan
efesien mungkin merupakan kunci keberhasilan dalam me-
menangkan persaingan. Menurut ©Donald (195%9) bahwa
komponen dari tanaman campuran yang tertekan akibat
persaingan tidak hanya akibat akar yang mengecil dan
berkurangnya absorbsi unsur hara dan air, tetapi Jjuga
berkurang kKemampuannya mengintersepsi cahaya akibat
naungan.

Berdasarkan pernyataan di atas, kemungkinan kedua
komponen tersebut yang berperan dalam kompetsisi antara
setaria dan alang-alang pada penanaman campuran. FPada
penelitian ini, daya saing alang-alang menurun sedangkan

dava saing setaria meningkat dengan makin panjangnya

interval defoliasi. Hal inl mungkin karena pada

interval defoliasi yang panjang alang-alang kurang

menerima cahaya akibat ternaungi oleh rumput setaria. Hal

ini dapat dilihat pada tabel 2 dimana ditunjukkan bahwa

makin panjand interval defoliasi, tinggi setaria semakin
meningkat, melebihl tinggi alang-alang. Hal ini sesual
"

dikemukakan oleh Hoenandir (1990) bahwa di bawah
Yandg 1Kem
tekan pertumbuhannya. Dengan
b g akan ter
rnaungan alang—alan
£ dapat tumbuh dengan baik
- —alang tidak
kata lain, alang™é ; _
i dengan spesies wyang lebih
bersama-sama
apabila tumbuh

tinggl.
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Jadi setaria dapat menerima cahaya dan mﬁngh:in juga
unsur hara yang lebih banyak dibandingkan dengan alang-
alang oleh karena didukung oleh lebih tingginya pucuk dan
berat Kkering akar sehingga memungkinkkan untuk mengeks-
ploitasi kedua komponen tersebut di atas (cahaya dan
unsur hara). Hasil ini didukupng pula oleh pendapat
Moenandir (1988) bahwa suatu tumbuhan mampuy mengikat CO,
yang tinggi. mempunvai keuntungan awal dan memilikl
kesempatan untuk menjadi tanaman budidaya berdaya hasil

tinggi atau menjadi gulma yang ganas.
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Dari hasil penelitian pengaruh defeoliasi terhadap
daya saing Setaris anceps Stapf dengan Imperata
eylindrica diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
a. Defeliasi yang panjang meningkatkan produksi bahan
kering rumput setaria, sedangkan bahan kering alang-
alang tidak terlalu dipengaruhi oleh defoliasi.

b. Defoliasi wang sering meningkatkan daya saing alang-
alang dan menurunkan daya saing rumput setaria,

sebaliknya defoliasi yang ringan meningkatkan daya

saing rumput setaria.

saran

Masih perlu dilakukan penelitian lanjutan wuntuk

mengetahui pengaruh defoliasi terhadap: kandungan zat-zat

aizi vang terdapat pada kedua spesies hijauan makanan
i

ternak yang diteliti.
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Tabel Lampirm 1. Analisa Tanah Berdasarkan Hasil Analisa Badan Penelitian & Pengembangan

Pertanian Stasiun Penelitian Tanah Marcs,

Tkstur % pH Kejenn Bahan Kation-kation FeO, PO, KO
han Crganik Lakar % fimg/ (g/
Basa %o % 110 g) 110 g)
1
Pasir 10 air = 68 93 = 125 Ca =873 0,35 153 138
Debu 5 %0 K1 =57 = 013 Mg = 352
Liat 60 K =123
Na = 065




Tabel lampiran 2. Berat KeringPucuk {g/pof) dan Hasil Relatif Bumput Sefaria anceps Stapf (5) dan Imperata
cylindrica (1) akibat Defoliasi pada Perlakuan A ( Interval 20 hari ).

MONOKULTUR CAMPURAN
DEFOLIASI 100% (4:0) 75%(3:0) 50%(2:2) 25%(1:0)
S _ 5 | 8 _ S |
il
_ 4,675 0625 3,325 0475 2,150 0,350 1550 0,175 i
I 5018 0,722 5,182 0,420 2,988 0,142 3,305 0,102
i 4570 1,068 3610 0,565 3,075 0,450 3,030 0,115
v 2,540 1,045 1,040 0,295 2,138 0,208 2388 0,045
Jumish | 16,803 3460 | 14,057 1755 | 10351 1150 | 10213 | 0437 |
Rata—rata | 4,201 0,865 3514 0,439 2 588 0,288 2568 | 0,109 |
HR 1 1 0,840 0510 0,620 0,330 0620 | 0130 |




Tabel lampiran 3. BeratKeringPucuk (g/pot) dan Hasil Relatif Rumput Setaria anceps Stapf (S) dan Imperata
eylindrica (1) akibat Defoliasi pada Perlakuan B (Interval 40 hari ).

e
32

MONOKULTUR | CAMPURAN
DEFOLIASI 100 % (4:0) 75% (3:1) 50% (2:2) 25% (1:0)
S I S _ S I s | |

_ 17,080 1,000 15,790 1,169 14,645 0,658 6,952 0,323

I 15,560 2,338 13,318 1,080 13,885 0,932 7.268 0,105
Jumlah 32,640 4,328 29,108 2,249 28,530 1,500 14220 | 0428 |
Rata—rata | 16,320 2,164 14,554 1,125 14,265 0,795 7410 | 0214 |
HR | 1 1 0,89 0,52 0,87 037 | 044 | o010 |




Tabel lampiran 4. BeratKeringPucuk (g/pot) dan Hasil Relatif Rumput Setaria anceps Stapf {5) dan Imperata

cylindrica (l) pada Perlakuan C { Interval 80 hari}.

MONOKULTUR CAMPURAN
DEFOLIASI 100 % (4:0) 75% (3:1) 50% (2:2) 25% (1:0)
s _ S _ S ] s | o
_ 35,710 9,768 31,290 4,340 29,210 2258 | 22640 ., 1,350 f
Jumlah 35,710 9,768 31,290 4,340 29,210 2,258 22640 | 1,350 |
| Rata—rata | 35710 9,768 31,290 4340 | 29210 2258 | 22640 | 1350 |
HR | 1 1 0,88 0,44 0,82 0,23 063 | 014 |
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Tabel lampiran 5. Berat Kering Akar (g/pot) dan Tinggi Kanopi (cm) Setaria anceps Stapf dan Imperata cylindrica akbat
Defoliasi pada Perlakuan A { Interval 20 hari ).

Setaria anceps Stapf Imperafa cylindrica
Ulangan | 100% (4:0) | 75%(3:1) | 50%(2:2) | 25%(1:3) | 100% (4:0)| 75% (3:1) | 50% (2:2) | 25% (1:9)
BA | T | BA| T | BA| T | BA| T |[Ba| T |Bal 7 IBA] T {BAl] T

1. 6,13 440| 580 #1,5( 700{ 330 947| 400| 2,27 #410| 0e7| 140| 018| 110| 0,10} 150
2. 685 340 225/ 325 190 285 259 305| 384 275| 073| 255| 087| 230| 025 250
3. 6,74 305 498 270 399 305 291| 315 748| 230|188| 175l 0o77| 405| o047| 155
4. 426 280 519 305 329 315 253| 30| 277| 240! 072| 195! 029 115| o042{ 1 05

| Jumlah | 23,98] 136,5] 1822| 131,5] 16,18] 1235| 17,50) 133,0(16.14| 1155 4.30| 765! 219| s60| 094 es0|

-

| Rata—rata| 6,00 34,13] 456 3288] 405| 3088| 438 3325 4.04| 28,88 1,08 1913| 0,55| 21.50| 024 1775|

Keterangan : BA = Berat kering akar
T = Tinggi kanopi
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Tabel lampiran 6. Berat Kering Akar (g/pot) dan Hasil Ralatif Rumput Setaria anceps Stapf dan Imperata
cylindrica akibat Defoliasi pada Perlakuan B ( Interval 40 hari).

Sefaria anceps Stapf Imperata cylindrica

Ulangan [100% (@:0) 75% (3:1)| 50%(2:2)| 25% (1:3)[100% (4 : 0)[ 75% (3 1)[ 50% (2: 2)| 25 % (1 - 3)

BA| T[BA| T BA| T |BA| T | BA| T BA| T]BA] T]BA] T

1. [11,66( 49,0/2055| 515(1554| 54,6/23,63| 500| 751| 335 2,17| 280! 051| 200! 017| 210

2. | 730] 550(1483/ 650(15,.22| 64,0(14,68| 60,0| 334| 47.0| 151| 280! 055 230| 013! 230

3 | 301] 40,0/11,00| 700{1560| 64,0/1949| 605| 748 55,0/ 1,31| 360} 022! 250! 040! 200

4 564| 465( 655 490 800| 635| 866| 640 307| 455| 124| 400| 064| 430| 008| 285
| Jumlah [27,61]1905 52,63 |2355 |54,36 [246,1 (66,46 [2435 21,40 181 0| 6,23]1330 192{1210) 078101 5]
| Rata-rain | 69047,63|13,23]58 8813506153 16,61 60,88 | 535 14525 156 3325 0,4830,25| 0,20{2538|

Keterangan : BA = Berat kering akar

T =Tinggi kanopi

x5
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Tabel lampiran 7. Berat Kering Akar (g/pot) dan Tinggi Kanopi (cm) Setaria anceps Stapf dan Imperata cylindrica akibat
Defoliasi pada Perlakuan C ( Interval 80 hari ).

Setaria anceps Stapf Imperata cylindrica
Ulangan | 100% (4:0) | 75% (3:1) | 50%(2:2) | 25%(1:3) | 100% (4:0) | 75% (3 : 1) 50% (2:2) | 25% (1:3)
BA | T | BA| T | BA| T | BA| T | BA] T I BA]l T | BAl T [ BAl T

1 40,49\ 750 2506| 735 3024 600 892 520! 1510 90| 173| s505| 073! ese| oaa
2 23,00 800| 11,01 790| 17,21| 860| 21,13| 650| 1377| 830| 247! 740| 071
3. 28,56| 890| 21,77 850| 1281| 835| 2027 800| 815| 830| 084! 600
4 ‘mﬁ_hm 735| 2485| 77,0 2491| 840| 1883| e660| 764| 810|105 s85

50,0
555| 0,08 310
043! 30| 021 650
013 un.a,a..ﬁl 495

| Jumiah [112,34] 317,5| 82,69] 314,5| 85.17| 322,5) 69,15 263.0| 44,66] 316.0| 6.79| 243,0| 2.00 2371| 1,05| 1955|
| Rata—rata| 28,09] 79,38] 20,67| 78,63] 21,20 80,63] 17,20 65.75| 11,17] 79.00| 1.70| 6075 0.50 59.28| 0.26| 48,88|

Keterangan : BA = Berat kering akar
T =Tinggi kanopi




Hasil ¢ i
e o & otal BHK Spesies dalam bentbuk CampLuran '

Hacil total Bk Spesies dalam bentuk murni

Setaria anceps Stapf

HR (108 % /kontrol) = 14,803 / 16,80% = 1 .
"HR (75 %) = 14,060 / 16,830 = @,84 I
HR (58 %) = 12,350 / 16,B30 = B,42 |
HR (25 %) = 18,273 / 16,830 = B,b61 ;
Imperata cylindrica ' i
HR (kontrol) = 3,460 / 3,360 = 1
HR (79 %) = 1,755 / 3,440 = @,51 i
HR (58 %) = 1,158 7 35,450 = B, 53 L
HR (25 7) = @,837 / 3,940 = @,13 .

HR setaria + HR Imperata (dalam satu pot)

HTR =
B = i
HTR (10@% S5 = ©@% I) < 1 + o T
HTR ( 75% 5 @ 2% I} = @,84 + : : m’ﬂ
HTR ( S@% & = 5@0% I} = @,62 + 0,33 :
HTR ( 2% & ¢ 7% 1] < B,61 + @,13 = 0,74
- - = + 1 = 1
HTR { @% 5 @ 108% 1y = @
taria
Keterangan = =1 = e
I - im r =1




L :
ampiran 7_ Analisis Hagi] Relatif

HH

Total

Hasij

o (HR} dan Hasil
Blatif (HTR) Spesips yang diteliti
pada Interval Defoliasi ap Hari

t &
otal BK spesies dalam bentuk campuran

Hae
asil total Bk SpeEsies dalam bentuk murni

Setaria anceps Stapf

HR

HR
HR
HR

Imperata cylindrica

HR

HR
HR
HR

{
{
{

(

{
£
(
[

HTR

HTR
HTR
HTR
HTR
HTR

Ln
|
e
N w mn

murni )
i S A |
=17 B A |
25 X )

murni )
=
51 R A
25 % )

HR setaria (S5)

i

av

@
23%

P
108%

=
-]

=

)
L)
I)
I}
1)

32,5690
29,108
28,530
14,220

4,326
2,250
1,990
@, 428

/ 32,690
£ 32,600
F 52,640
/ 32,6498

4,328
4,328
4,328
4,328

B T T T

0,89
@87
@,44

@a.52
@,37
@,1@

HR Imperata (I) (dalam satu pot)

0,89
0,87
2,484

+ a

+ @a,1@

+ @,37
@,18

+ 1

L

@a,99
1,24
8,549



dan Ha=il

Tot ;
~ 3l Relatif (HTR) Spesies yang diteliti

pada Interval Defoliacsi gm Har 1

Hasil ¢ £
G o otal BK spesies dalam bentuk campuran

Hasil total BK =

Pesies daleam bentuk murni

Setaria anceps Stapf
HR { murni ) = 35,718 7 35,71@ L 1
HR L 3 S = 31,298 s 35,71@ = 8,88
HR ( 5@ %) = 29,210 ¢ 35,710 = 9,82
HR | S - T = 22,690 / 35,710 = @,53
Imperata cylindrica
HR ( murni )} = 2,768 F/ 9,7LB = 1
HR i 73:Z ) = 4.34B6 f 9,788 = m,a4
HE ( S8 %) = 2,258 f 9,768 = 9,23
HR { 25 %) = 1,358 f 9,768 = B,14
HTR = HR setaria * HR lpgerata (galam =ata pot)
HTR (1@@% 5 : iz L} = 1 e 1
MR { 7S% § @ 29% 1) = @88 v 3,14 = TIEE
TR ¢ Sex 5z Sex 1) = B,B2 7 B,23 = *sﬂﬁ
MTR { 797 5 = 73% 11 7 &3 + 0,44 = 1,97
TR ( @z § : teex 13 = @ e @ = &

£
B



—alpiran- - Il. Analis

KKRS

KERS

KKRS

KEKRS

i

(

{

(

1% Koefisien Kzrapatan HRelatif

[ Kk
Rl pada Interval Defoliasi 20 Hari

A_anceps Stapf

—

Hasil 5§ pada campuran/hasil I pada campuran

Hasil S pada monokul tur/hasil | pada monokul bur

0,292 7 @,027

79% 8 : 250 1) = = 2,229
@,262 7/ @,054
0,324 / 0,036
S@% S : S@L I ) = = 1,853
4,852
@,682 7/ @,037
5% S : 7SE 1) = = 3,574

4,852

Imperata cylindrica

KKRI

KKRI

KERI

KKRI

Ha=il I pada campuran/hasil S5 pada campuran

Hasil 1 pada monokultur/hasil S pada monokultur

8,837 / 0,642

75% I ¢ 252 8 ) = B,@54 / B,262 -
@,0346 / 9,642

sgr § : S9@% 1) = 0,706 B
@,@27 / 0,292 @, 349

5% § = 7954 S e, 284

ALl



Lampiran 17._

Analisig |

(KKR) oefisien Kerapatan Relatif

Pada Interval Defoliasi 4@ Hari

Setaria an:ggghggagf.

H 1
2811l S pada campuran/hasil I pada campuran

Hasil 5 pada monokultur/hasil I pada monokultur

1,212 7 @,052
TOE 6 = 25% 1) : |

=5 = 3,51.]35
1,028 / 8,315
1,782 / B,899
SAL 5 : S@%L I ) = = 2,382
7,556
1,778 / @,093
o9 § ¢ T7SL I ) = = 2,330

7,556

cylindrica

KERS =
KEERS i
KERS (
KERS [
Imperata

KKRI =
KERI {
KERI (
KKERI (

Hasil I pada campuran/hasil 5 pada campuran

Hasil I pada monokultur/hasil 5 pada monokultur

@,m52 / 1,212

= B.3249
25% 5 ) 2
p,135 / 1,020

5% 1

@099 / 1,782

1}

: r I )
s@x S @ 50% ®,132

@,093 / 1,778
= 8,393

75% 1)



Setaria anceps Stapt

Hasil § pada Campuranshasil

KKRS I pada campuran

Hasil 5
S pada monokul tur/hasil | pada ‘monokul tur

@,508 s 2,508

KKHRS { 75%L 5 Z5L 1) = _

= 2,189
B,561@0 ¢ 2,232
3,651 / @,282
KKRS ( S@L S5 = S@L 1 ) = : = 3,538
3,659
5,66 / B,3562
KERS ( 254 6§ ¢+ 752 1 ) = = 4,273

3,659

Imperata cylindrica

Hasil I pada campuran/hasil 5 pada campuran

EERI =
Hasil I pada monokultur/fhasil S5 pada monokul tur

©,338 / 2,608

254 5 ) = @&,47%
B,&10 / 2,232

Le )

KERI { 75% 1

B,282 / 3,651

a,283
; s@r 1) = ’
KKRI { 9@% S = 0,275

L

= ®,234

51 2 =

KKRI  ( 25% S 2.273

42
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